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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya perkembangan produk 

pembiayaan di bank Syariah, dan dari beberapa jenis pembiayaan itu terdapat 

pembiayaan Multimanfaat BTN iB yang juga produk itu di miliki oleh PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin dengan 

menggunakan akad murabahah. Dengan adanya permintaan pembiayaan ini juga 

harus didukung dengan manajemen yang efektif dan efesienagar terjamin 

kelancaran usaha maupun untuk investasi yang telah direncanakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 

pembiayaan Multimanfaat BTN iB di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Kantor Cabang Syariah Banjarmasin. 

Peneletian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriftif. Dengan metode pengumpulan data 

yaitu wawancara dengan pihak Financing Sales Officer di BTN Syariah 

Banjarmasin. 

Dalam manajemen pembiayaan Multimanfaat BTN iB PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin melalui beberapa 

tahap, Pertama, proses pemberian pembiayaan, kedua analisis kelayakan 

pemberian pembiayaan dan ketiga adalah pengawasan monitoring pembiayaan. 

Dalam tahap analisis pembiayaan BTN Syariah menggunakan prinsip 5C 

(character, capacity, capital, collateral, condition of economic) Kedua; 

manajemen pembiayaan Multimanfaat BTN iB yang dilakukan oleh BTN Syariah 

telah sesuai dengan prinsip-prinsip dan asas pembiayaan dalam Islam. Ini terlihat 

dalam penerapan proses perencanaan pembiayaan, dan sistem pengawasan pada 

pembiayaan Multimanfaat BTN iB dan sudah bisa dikatakan sesuai dengan 

kepatuhan Syariah, karena dalam praktiknya pihak lembaga menggunakan akad 

murabahah untuk mempermudah pelaksaan pembiayaan. 


